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ABSTRACT 

 

Agriculture is an important sector in improving the economy and becoming a source 

of livelihood for the community, both from food crops and horticulture. One of the 

plants that is widely cultivated and has high economic value is the bean plant 

(Phaseolus Vulgaris L.). However, in its cultivation, bean leaves are susceptible to 

pests and diseases. In addition, the lack of farmer knowledge in identifying bean 

leaf diseases is crucial and reduces bean productivity. Therefore, a technology- 

based solution is needed that can detect bean leaf diseases quickly and accurately. 

This study aims to broadcast the performance of the YOLOv8 model with a transfer 

learning approach to detect bean leaf diseases found at the research location, 

precisely in Sindang Village, Hegarmanah Village, Sukabumi Regency. The dataset 

used is 2,222 bean leaf images classified into three categories, namely leaf spots 

(leaf spots), leaf rust (leaf rust), and healthy leaves (healthy leaves). The training 

model uses a transfer learning approach on the YOLOv8-s architecture which 

produces an accuracy of 85% in the 30th training (epoch). Performance evaluation 

was conducted using precision, recall, and mean average precision (mAP) metrics. 

The results of the model were integrated into a web-based system using the flask 

framework, which is expected to help in early mitigation of bean leaf disease and 

protect agricultural ecosystems, the environment and health. 

 

 

Keywords: Bean Plant, Leaf Disease, Artificial Intelligence (AI), Yolov8, 

Transfer learning 
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ABSTRAK 

 

 

Pertanian merupakan sektor penting dalam meningkatkan perekonomian dan 

menjadi sumber mata pencaharian bagi masyarakat, baik dari tanaman pangan 

maupun holtikultura. Salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan dan memiliki 

nilai ekonomis yang tinggi yaitu tanaman buncis (Phaseolus Vulgaris L.). Namun, 

dalam pembudidayaannya daun buncis rentan terhadap serangan hama dan 

penyakit. Selain itu, kurangnya pengetahuan petani dalam mengidentifikasi 

penyakit daun buncis menjadi krusial serta menurunkan produktivitas buncis. Oleh 

karena itu, perlu adanya solusi berbasis teknologi yang dapat mendeteksi penyakit 

daun buncis secara cepat dan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

kinerja model YOLOv8 dengan pendekatan transfer learning untuk mendeteksi 

penyakit daun buncis yang ditemukan di lokasi penelitian tepatnya, di Kampung 

Sindang, Desa Hegarmanah Kabupaten Sukabumi. Dataset yang digunakan yaitu 

2,222 citra daun buncis yang diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu angular 

leaf spot (bercak daun), bean rust (karat daun), dan healthy leaf (daun sehat). 

Pelatihan model menggunakan pendekatan transfer learning pada arsitektur 

YOLOv8-s yang menghasilkan akurasi sebesar 85% pada pelatihan (epoch) ke-30. 

Evaluasi kinerja dilakukan dengan menggunakan metrik presisi, recall, dan mean 

average precision (mAP). Hasil model tersebut diintegrasikan pada sistem berbasis 

web menggunakan framework flask, yang mana sistem ini diharapkan dapat 

membantu dalam melakukan mitigasi dini terhadap penyakit daun buncis serta 

melindungi ekosistem pertanian, lingkungan dan kesehatan. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan (AI), Penyakit Daun, Tanaman Buncis, Transfer 

learning, Yolov8 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian memiliki peranan penting dalam meningkatkan perekonomian dan 

memperbaiki kualitas hidup masyarakat. Merujuk pada data yang telah 

dikumpulkan Badan Pusat Statistik (2023) terdapat 6.183.009 petani milenial 

berusia 19 hingga 39 tahun, yang mana sekitar 21,93 persen dari total petani di 

Indonesia [1]. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian sebagai mata 

pencaharian yang mampu menjadikan suatu negara maju dengan terpenuhinya 

kebutuhan pangan dan perekonomian masyarakat. 

Komposisi pertanian meningkatkan ekonomi melalui produksi dan distribusi 

produk pertanian yang berkelanjutan. Salah satunya yaitu tanaman buncis 

(Phaseolus Vulgaris L.) yang berasal dari wilayah Mesoamerika dan Meksiko 

Selatan. Buncis menjadi tanaman yang banyak dibudidayakan di Indonesia yang 

mana memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi serta mencapai berbagai target 

pasar termasuk pasar konvensional maupun ekspor [2]. 

Berdasarkan data publikasi Badan Pusat Statistik (BPS), produktivitas tanaman 

buncis meningkat dari tahun 2021 hingga tahun 2022 sebanyak 325.602 ton dan 

mengalami penurunan pada tahun 2023 sebanyak 305.049 ton yaitu sekitar 6,31 

persen [3]. Penurunan ini dikaitkan dengan faktor lingkungan, kurangnya nutrisi 

atau penyakit pada tanaman buncis seperti fusarium wilt yang disebabkan oleh 

jamur fusarium oxysporum sehingga daun tampak layu atau kuning [4]. 

Kampung Sindang, Desa Hegarmanah Kabupaten Sukabumi merupakan salah 

suatu wilayah yang mana masyarakatnya sebagian besar menjadi petani, baik dari 

tanaman pangan maupun holtikultura. Tanaman holtikultura yang memiliki nilai 

ekonomis cukup tinggi yaitu tanaman buncis. Meskipun pembudidayaannya cukup 

mudah, akan tetapi petani mengalami kesulitan dalam memperoleh hasil 

produktivitas yang baik. 

Banyak petani mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi penyakit pada 

tahap awal, yang menunjukkan kurangnya pengetahuan atau teknik yang efektif 

untuk mendeteksi penyakit secara akurat [5]. Penyakit yang mempengaruhi daun 
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buncis bermacam-macam seperti layu, daun busuk lunak, bercak daun, karat daun, 

dan daun yang berujung keriting [6]. Adapun dalam penelitian ini, terdapat tiga 

kategori daun yang digunakan sebagai data penelitian yaitu daun sehat (healthy 

leaf), bercak daun (angular leaf spot), dan karat daun (bean rust). Ketidakakuratan 

dalam mengidentifikasi jenis penyakit pada daun buncis dapat menyebabkan 

dampak negatif pada kesehatan dan lingkungan, sebagian disebabkan oleh 

penggunaan pestisida yang berlebihan [7]. 

Perkembangan teknologi memberikan kemudahan dan membantu manusia 

dalam berbagai bidang untuk mengatasi permasalahan. Melalui penerapan 

teknologi tentunya dapat meningkatkan produktivitas sektor pertanian dan 

pemberdayaan petani. Adanya kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) 

merupakan teknologi baru khususnya dibidang pengolahan citra. Namun, penelitian 

dalam deteksi penyakit masih terfokus pada tanaman seperti padi, tomat, dan jenis 

tanaman lain. Sedangkan pada tanaman buncis masih terbatas. Berdasarkan uraian 

di atas, deteksi penyakit pada daun buncis menjadi hal yang penting untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman. Salah satu metode yang saat ini banyak 

digunakan untuk deteksi objek yaitu You Only Look Once (YOLO) yang dikenal 

dengan kecepatan dan akurasi tinggi dalam mendeteksi objek dari gambar. Oleh 

karena itu, penelitian ini menggunakan YOLO karena mampu memberikan deteksi 

penyakit dan hama pada daun dengan baik [8]. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mengintegrasikan transfer learning yang 

merupakan pembelajaran mesin dengan memanfaatkan model yang sudah diuji 

sebelumnya pada YOLOv8 sehingga tidak perlu melakukan pelatihan data dari 

awal [9]. Pendekatan ini, dapat membantu model yang digunakan untuk 

memperoleh performa yang lebih baik dalam mendeteksi penyakit pada daun 

buncis dengan jumlah dataset terbatas. 

Tujuan dari kajian ini yaitu untuk mengevaluasi performa transfer learning 

pada YOLOv8 dalam mendeteksi penyakit pada daun buncis secara tepat dan 

akurat. Integrasi transfer learning pada model YOLOv8 dapat meningkatkan 

performa deteksi penyakit daun buncis meskipun dengan jumlah dataset yang 

terbatas. YOLOv8 digunakan dalam penelitian karena algoritma ini merupakan 

YOLO versi terbaru dari Ultralytics yang dikenal mampu melakukan pengenalan 



3 
 

 

 

 

 

gambar dan video dengan cepat serta akurat. Selain itu, kelebihan YOLOv8 dari 

versi sebelumnya yaitu memiliki peningkatan kinerja yang efisien dalam proses 

pre-processing. YOLOv8 dapat dijalankan dengan GPU, yang mana 

memungkinkan operasi paralel dengan kecepatan deteksi yang lebih tinggi dari 

CPU [10]. Hasil Akurasi model diintegrasikan ke dalam sistem berbasis web 

menggunakan framework flask. 

Sistem deteksi penyakit daun buncis ini dibangun untuk digunakan pengguna 

baik petani maupun penyuluh pertanian, sehingga dapat mengambil mitigasi dini 

dalam mengidentifikasi dan mendeteksi penyakit daun buncis secara spesifik serta 

diharapkan dapat mengurangi penggunaan pestisida untuk menjaga ekosistem 

lingkungan, tanaman, dan kesehatan. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Dalam penelitian yang akan dilakukan, terdapat beberapa rumusan masalah 

diantaranya: 

1. Bagaimana cara mendeteksi penyakit pada daun buncis secara cepat dan 

akurat menggunakan metode YOLOv8? 

2. Bagaimana penerapan transfer learning dalam meningkatkan performa 

deteksi daun buncis menggunakan YOLOv8? 

3. Bagaimana akurasi dari model dalam melakukan pendeteksian penyakit 

daun buncis? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan meliputi: 

1. Untuk mengimplementasikan model YOLOv8 dalam mendeteksi penyakit 

pada daun buncis secara cepat dan akurat. 

2. Menggunakan pendekatan transfer learning dalam meningkatkan performa 

model YOLOv8 dalam mendeteksi penyakit daun buncis. 

3. Mengevaluasi akurasi sistem deteksi penyakit daun buncis menggunakan 

matrik evaluasi seperti presisi, recall, dan Mean Average Precission (mAP). 
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1.4. Batasan Masalah 

 

Adapun batasan yang diberikan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan model YOLOv8-s sebagai metode deteksi 

objek. 

2. Dataset pada penelitian ini terdiri dari tiga kelas daun buncis yaitu daun sehat 

(healthy leaf), bercak daun (angular leaf spot), dan karat daun (bean rust). 

Sehingga deteksi kurang akurat untuk beberapa varietas buncis. 

3. Penelitian ini berfokus pada aspek analisis deteksi daun buncis menggunakan 

model YOLOv8 dengan pendekatan melalui transfer learning, tanpa 

membahas metode pengendalian atau mitigasi setelah deteksi dilakukan. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek, yang mana 

terdiri dari manfaat secara teoritis dan praktis yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Penelitian ini memberikan referensi ilmiah tentang penerapan YOLOv8 

dalam pertanian, khususnya tanaman buncis. 

b. Penelitian ini juga menambah informasi tentang penggunaan transfer 

learning dalam akurasi model. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Memberikan solusi teknologi bagi petani, khususnya petani buncis untuk 

mengetahui penyakit daun buncis yang lebih spesifik. 

b. Membantu dalam mengurangi penggunaan pestisida yang berlebihan 

dalam menjaga lingkungan. 

c. Penelitian ini membantu mengevaluasi akurasi sistem deteksi penyakit 

yang dapat digunakan dalam pengembangan sistem lebih lanjut. 
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1.6. Sistematika Penelitian 

 

Penelitian ini di susun berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang penelitian sebelumnya dan teori-teori 

relevan yang menjadi landasan dalam pengembangan penelitian ini. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian, lokasi penelitian, dan 

metode yang berkaitan dengan proses penelitian. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil yang diperoleh dari proses pelatihan dan 

implementasi model dalam mendeteksi penyakit daun buncis, serta 

membahas performa model berdasarkan matrik evaluasi seperti akurasi, 

recall, dan precision. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan serta saran yang ditujukan untuk pengembangan penelitian 

lebih lanjut. 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini berisi daftar referensi yang digunakan selama 

penyusunan penelitian baik dari artikel, jurnal ilmiah, maupun sumber- 

sumber terpercaya lainnya yang mendukung isi dan validitas penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian mengenai deteksi penyakit daun buncis 

menggunakan penerapan transfer learning pada model YOLOv8 yaitu 

sebagai berikut: 

1. Deteksi penyakit daun buncis dapat dilakukan dengan menggunakan 

model YOLOv8, yang mana hasil deteksinya mampu mengenali tiga 

kelas daun buncis, yaitu angular leaf spot, bean rust, dan healthy leaf 

dengan baik secara cepat dan akurat serta menghasilkan akurasi model 

yang baik berdasarkan hasil evaluasi model dan pengujian sistem 

deteksi penyakit daun buncis. 

2. Hasil penelitian mengenai deteksi penyakit daun buncis menggunakan 

pendekatan transfer learning pada model YOLOv8s menunjukkan 

performa model yang baik, meskipun dataset daun buncis terbatas. 

Pemanfaatan bobot pra-latih model mencapai akurasi pelatihan sebesar 

85% pada Iepoch ke-30, dengan nilai mAP@0.5 sebesar 0.85, precision 

0.84 dan recall 0.81. 

3. Sistem deteksi penyakit daun buncis yang dibangun dengan framework 

flask mampu mengenali penyakit daun buncis sesuai dengan hasil 

pelatihan model dan memberikan nilai confidence yang baik pada setiap 

kelas daun yang terdeteksi. Sehingga sistem memiliki potensi yang baik 

yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pertanian presisi dalam 

mendeteksi penyakit daun buncis secara cepat dan akurat dengan 

harapan dapat meningkatkan produktivitas buncis dan mengurangi 

penggunaan pestisida berlebihan. 

mailto:mAP@0.5
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai deteksi 

penyakit daun buncis menggunakan model YOLOv8 dan integrasi ke dalam 

sistem berbasis web, terdapat beberapa saran yang disampaikan untuk 

pengembangan lebih lanjut terhadap penelitian diantaranya: 

1. Menambah jumlah dataset daun buncis secara seimbang pada setiap 

kelasnya, untuk meningkatkan akurasi deteksi dan nilai confidence daun 

buncis. Sehingga model dapat mengenali objek dengan lebih baik 

berdasarkan jenis varietas daun buncis, latar belakang gambar, dan kondisi 

pencahayaan. 

2. Mengembangkan sistem deteksi secara real time berbasis video dengan 

memperluas platform atau aksesibilitas pengguna seperti mobile atau 

integrasi dengan Internet Of Things (IOT). 

3. Menggunakan arsitektur YOLOv8 seperti YOLOv8m, YOLOv8l dengan 

perangkat yang mendukung dalam pelatihan model untuk meningkatkan 

hasil akurasi model. 

4. Mengembangkan sistem untuk mengenali dan memetakan wilayah yang 

terdampak penyakit daun buncis secara otomatis melalui kamera drone atau 

sensor video. Sehingga menghasilkan peta sebaran penyakit yang dapat 

digunakan untuk mencegah atau mitigasi dini penyakit daun buncis. 
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